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ABSTRAK

Indonesia sebagai.negara demokrasi terus mengalami permasalahan hingga
saat ini, seperti tingginya angka pelaku Golput (gelongan putih) yang disebabkan
oleh berbagai faktor, salah satunya yaitu adanya Persepsi negatif kepada pelaku
politik, sistem politik hingga cara berpolitik yang terjadi di Indonesia. Persepsi
adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat
indera manusia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Persepsi terhadap Politik Nasional pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Islam Riau Pelaku Golput. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan fenomenologi dan teknik pengumpulan data
dengan metode wawancara. Hasil dari penelitian iniadalah mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Riau Pelaku Golput.memiliki persepsi yang negatif
terhadap dunia politik subjek merasa kecewa atas Kinerja pemerintah, sistem yang
buruk hingga gaya berpolitik yang kotor. Bentuk dari kekecewaan subjek yaitu
dengan cara menarik diri dari.berbagai kegiatan politik seperti-Pemilu.

Kata kunci : Persepsi, Politik, Mahasiswa, Golput
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah suatu negara dengan sistem pemerintahan demokrasi
dengan bentuk pemerintahan yang berarti kekuasaan paling tinggi itu berada
ditangan rakyat, sebagai warga negara dengan sistem pemerintahan demokrasi,
rakyat mempunyai hak dan kewajiban sebagai warga negara Indonesia, salah
satu hak dari rakyat yaitu hak untuk memilih pemimpin dan dipilih sebagai
pemimpin. Namun Indonesia sebagai negara demokrasi terus mengalami
permasalahan hingga saat ini, salah satu permasalahan yang menjadi fokus
penelitian ini adalah masalah tentang perilaku tidak memilih dalam pemilihan
umum atau yang dikenal dengan istilah Golput (Golongan Putih).

Di Indonesia ada' fenomena yang .cukup menarik dalam dunia politik
yang terjadi mulai dari tahun 1955 ketika pemilihan umum (pemilu) pertama
kali dilaksanakan hingga detik ini, fenomeno tersebut adalah kecenderungan
meningkat angka" golput™ (golongan putih) pada masyarakat Indonesia,
Meningkatnya perilaku golput sama. artinya dengan rendahnya partisipasi
politik masyarakat.

Politik itu sendiri menurut pendapat dari (Nambo & Puluhuluwa, 2005)
adalah fenomena yang berhubungan erat dengan manusia, dimana hakikatnya
manusia adalah makhluk yang akan selalu bersosial, selalu berkembang dan
beradaptasi dengan lingkungannya. Manusia sebagai rakyat dalam suatu negara,

akan selalu terikat dengan peraturan dan norma yang berlaku dalam negara
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tersebut. Maka dari itu, politik akan selalu berkaitan dengan manusia dalam

proses kehidupannya di negara tersebut, itulah yang dimaksud bahwa politik itu

adalah fenomena yang berkaitan dengan manusia sebagai makhluk sosial,

2014:

Tabel 1.1

ersebut menyadarkan

.@0‘ lanusia yang

Tingkat Partisipasi Politik dalam Pemilu di Indonesia

Pemilu Tingkat Non Partisipasi
Partisipasi Politik
(%)
1955 914 8.6
1971 96.6 3.4
1997 96.5 3.5
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1982 96.5 35
1987 96.4 3.6
1992 95.1 4.9
19 93.6 6.4
QN R,
9
uti atom irdau ari, 2018) yang
menjelaskan terka p?a'ftrs pol‘itlluk gara Indonesia
dari tah ingg 014: — na bahwasanya
pemilu d cen run ispasi politik dalam
pemilu di & MN@&\ > ingkatnya angka
nonpartisip
Darip S h dije a dapat ditarik benang
merah bahwa partisi liti snya dalam pemilihan umum
cenderung menurun disetiap p menurut berbagai penelitian, terdapat

beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat dengan sengaja tidak
berpartisipasi dalam politik, salah satunya yaitu adanya persepsi negatif
terhadap dunia politik bagi masyarakat. Sejalan dengan teori yang dikemukakan
Pirie dan Worcester (Limilia & Ariadne, 2018) yang mengatakan bahwa
rendahnya partisipasi politik dari masyarakan disebabkan oleh dua faktor utama

yaitu, masyarakat memiliki persepsi bahwa dirinya tidak akan mendapatkan



keuntungan atau manfaat apapun apabila dirinya berpartisipasi atau menentukan
pilihan dalam pemilu. Masyarakat akan memiliki kecenderungan untuk
berorientasi pada pribadinya sendiri, dampaknya adalah setiap sikap dan
tindakan yang.ambil haruss-memberikan keuntungan atau. manfaat bagi dirinya
pribadi, itulah yang menjadi penyebab terkait keputusan yang diambil untuk
tidak berpartisipasi dalam._pemilu:: Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
adanya persepsi negatif dari masyarakat terkait dunia politik yang berdampak
pada meningkatnya angka golput di setiap tahun pemilu di Indonesia.

Bimo Walgito (Mallae, 2016) berpendapat bahwa persepsi merupakan
interpretast terhadap stimulus yang diterima oleh individu tersebut sehingga
menjadi sesuatu yang bermakna dalam dirinya dan respon.yang muncul dari
persepsi bisa berbeda-beda disetiap individu. Sejalan dengan pendapat
Sugihartone (Fuady, 2017) yang mengatakan bahwasanya persepsi adalah
kemampuan individu untuk menginterpretasikan stimulus yang individu
tersebut. Ditambah lagi persepsi seseorang akan mengalami perbedaan,
seseorang bisa mempersepsikan suatu stimulus.itu baik dan tidak baik atau
dengan kata lain ada yang memiliki persepsi positif ada juga yang memiliki
persepsi negatif dan persepsi tersebut yang akan mempengaruhi keputusan atau
tindakan yang diambil oleh individu tersebut. Respon sebagai akibat dari
persepsi yang diambil oleh individu dapat berbeda-beda, stimulus mana yang
akan mendapatkan respon positif dan negatif dari individu tersebut tergantung
pada perhatian kepada stimulus yang diterima. Dari penjelasan tersebut seperti

perhatian, kemampuan berfikir serta pengalaman yang dimiliki



individu tersebut terdapat perbedaan, maka persepsi yang dimiliki individu juga
akan berbeda-beda walaupun stimulus yang diterimanya sama, persepsi yang
dihasilkan akan cenderung berbeda antar individu.

Persepsi Itu adalah.suatu proses.yang utuh, maka seluruh hal yang
terdapat dalam pribadi individu yang mencakup pengalaman, afektif, kognitif
dan aspek-aspek lain dalamindividu akan memiliki peran dalam hasil
persepsinya. Persepsi juga merupakan salah satu aspek psikologis yang sangat
penting bagi setiap orang dalam merespon berbagai stimulus dari luar yang
diterima oleh indera. Walaupun banyak para tokoh yang mendefinisikan apa itu
persepsi, pada dasarnya memiliki makna yang kurang lebih sama.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya persepsi adalah interpretasi terhadap stimulus yang diterima oleh
indra manusia, dan interpretasi yang diterima dengan stimulu yang sama, akan
menimbulkan persepsi yang berbeda-beda disetiap individu tergantung pada
pengalaman ~ hidup individu tersebut. Persepsi politik seseorang akan
mempengaruhi keputusan seseorang untuk berpartisipasi dalam pemilu atau
sebaliknya yaitu golput. (Golongan "Rutih). Sedangkan politik itu sendiri
memiliki banyak definisi dari berbagai ahli, menurut pendapat dari Merriam-
Webster (Rusfiana & Nurdin, 2017) politik itu adalah tindakan yang berkaitan
dengan kebijakan kepemerintahan untuk mempertahankan kekuasaan dalam
negara tersebut.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa yang menyebabkan masyarakat

enggan berpartisipasi dalam politik yaitu persepsi negatif terhadap politik,
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dalam artian masyarakat merasa tidak ada manfaat yang didapatnya apabila
berpartisipasi dalam politik seperti memilih pemimpin dalam pemilu. Karena

citra yang buruk dari masyarakat terhadap politik merupakan dampak dari

besar se
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keterampilan dalam suatu perguruan tinggi untuk menjadi bekalnya untuk
menggapai impiannya.

Peneliti juga telah melakukan wawancara singkat dengan beberapa
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau (UIR) dan peneliti

mendapatkan hasil bahwasanya beberapa mahasiswa yang golput pada pemilu

berpandangan bahwa siapapun yang mereka pilih tidak akan bisa membantu



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kehidupan mereka, ada juga yang mengatakan bahwa selama ini mereka tidak
pernah merasakan kehadiran pemerintah dalam permasalahan-permasalahan

yang mereka alami bahkan ada yang menganggap siapapun yang menang akan

S sangat tertarik
untuk menge Jalar m Politik Mahasiswa

Fakultas ) € : Irgensi bagi peneliti

1.2 Fokus Penelitian

Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana
Persepsi terhadap Politik Nasional pada mahasiswa Fakultas Psikologi

Universitas Islam Riau.
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1.3 Tujuan Penelitian

Yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

ahasiswa Fakultas

1.4 Manfe

anay

ALY

persepsi positif yang baik pada masyarakat terhadap Dunia Politik Di Indonesia.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan tentang

bagaimana persepsi politik pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas

asyarakat luas tentang

“ ‘ H'ﬂﬁi\““ .Qe juga menjadi
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ima individu.
yang diterima

) baik ataupun

INAEN

mempengaruhi

suatu stimulus

makna yang sama.

Seperti yang dikatakan Bimo Walgito (Indaniati, 2015) bahwasanya
persepsi ialah interpretasi dari stimulus yang diterima individu tersebut dan
menjadi sesuatu yang bermakna bagi individu tersebut. Respon yang dihasilkan
dari persepsi bisa berbeda-beda disetiap individu dan bisa berbagai macam

bentuk.

10
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya persepsi adalah interpretasi terhadap stimulus yang diterima oleh
indra manusia, dan interpretasi yang diterima dengan stimulu yang sama, akan
menimbulkan_persepsi yang. berbeda-beda.disetiap individu tergantung pada
pengalaman hidup individu tersebut.

Sejalan dengan pendapat Sugihartono (Fuady, 2017) yang mengatakan
bahwasanya persepsi adalah kemampuan individu untuk menginterpretasikan
stimulus yang individu tersebut. Ditambah lagi persepsi seseorang akan
mengalami perbedaan, seseorang bisa mempersepsikan suatu stimulus itu baik
dan tidak baik atau dengan kata lain ada yang memilikt persepsi positif ada juga
yang memiliki persepsi negatif dan persepsi tersebut yang akan mempengaruhi
keputusan atau tindakan yang diambil oleh individu tersebut. Respon sebagali
akibat dari persepsi yang.diambil oleh individu dapat berbeda-beda, stimulus
mana yang akan mendapatkan respon positif dan negatif dari individu tersebut
tergantung pada perhatian kepada stimulus yang diterima. Dari penjelasan
tersebut seperti perhatian, kemampuan berpikir serta pengalaman yang dimiliki
individu tersebut terdapat perbedaan, maka persepsi yang dimiliki individu juga
akan berbeda-beda walaupun stimulus yang diterimanya sama, persepsi yang
dihasilkan akan cenderung berbeda antar individu.

Rahmat (Hasanah & Anggaraeni, 2016) berpendapat bahwasanya ada
dua bentuk dari persepsi, yaitu persepsi positif dan persepsi negatif. Seseorang
akan mempersepsikan sesuatu dengan positif apabila stimulus yang diterima

bisa diterima secara rasional dan emosional dari individu tersebut. Namun
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individu akan mempersepsikan suatu stimulus yang diterimanya dengan negatif

apabila hal tersebut tidak bisa diterima secara rasional dari individu tersebut.

2.1.2 Syarat-Syarat Terjadinya Persepsi

Sunaryo ang berperan dalam

P LTSS N 'o,.
&

4. Evaluatif (penilaian suatu stimulus sebagai aspek yang baik dan buruk)
2.1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi Menurut Restiyanti
Prasetijo (Fuady, 2017) ada dua faktor utama, yaitu:
1) Faktor internal

a Pengalaman
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b. Kebutuhan

c. Penilaian

d. Ekspektasi

QQ ubungan erat dengan manusia,
dimana hakikatnya mant ‘ 3

berkembang dan beradaptasi dengan lingkungannya (Nambo & Puluhuluwa,
2005). Sejalan dengan pendapat Rusfiana & Nurdin (2017) yang mengatakan
bahwa politik merupakan tindakan yang berkaitan dengan kebijakan pemerintah
untuk mempertahankan kekuasaan dalam negara tersebut. Hal tersebut
menyadarkan Kita bahwasanya pada dasarnya politik itu adalah sikap dan
perilaku manusia yang memiliki tujuan untuk mempengaruhi, meraih,
mempertahankan hingga merebut kekuasaan.

Politik sendiri memiliki banyak pengertian namun dapat ditarik

kesimpulan bahwa politik adalah pengetahuan tentang kenegaraan dan juga
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segala tindakan terkait pemerintahan negara dan cara bertindak dalam
menghadapi suatu masalah.Manusia sebagai rakyat dalam suatu negara, akan
selalu terikat dengan peraturan dan norma yang berlaku dalam negara tersebut.

Itulah yang dimaksud bahwa politik itu adalah fenomena yang berkaitan dengan

dan mendalami bidang yang diminatinya dengan cara membaca, mengamati,

menentukan bahan bacaan untuk dianalisa dan dituangkan kedalam berbagai
jenis karya ilmiah. Mahasiswa identik dengan nuansa kedinamisan dan

keilmuan yang melihat suatu hal secara mendalam berdasarkan fakta, secara
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sistematis dan rasional. Seorang mahasiswa harus belajar mengenali dan
memahami pribadi, mahasiswa juga merupakan seorang yang belajar dan

melakukan penelitian. Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan

menonjol dalam hal perkuliaha wa akademisi adalah mahasiswa yang
menjadikan kuliah sebagai kewajibannya, tugas kuliah diselesaikan dengan
baik, kuliah tepat waktu dengan indeks prestasi akademik yang tinggi. Kategori

kedua adalah Mahasiswa yang menjadi subjek dalam penelitian yaitu

mahasiswa aktivis adalah mahasiswa yang lebih memilih aktif di luar bangku
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kuliah dengan berproses di organisasi kemahasiswaan didalam internal hingga
eksternal kampus.

Dari berbagai penjelasan diatas, dapat ditarik benang merah bahwasanya

mahasiswa ad
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

diatas. Hal ini penting untuk memastikan bahwa jenis penelitian sampai dengan
dilakukan pengecekan keabsahan hasil penelitian yang dituangkan dalam
proposal dan laporan penelitian memenuhi kaidah yang menjadi syarat untuk

penulisan ilmiah.

Creswell (Helaluddin, 2018) Hal ini menunjukkan bahwa penelitian

kualitatif adalah penelitian yang tertarik untuk menganalisis dan

17



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

18

menggambarkan pengalaman fenomena individu dalam kehidupan sehari-hari.
Secara harfiah, fenomenologi berasal dari bahasa Yunani “pahinomenon”, yang

berarti gejala atau segala sesuatu yang tampak. Istilah fenomena dapat dilihat

daridua pers ‘ _ an dan fenomena yang
‘hh‘!‘\ .@0 . a.yang harus
e enga & rasio untuk

g

berdasarkan suatu kriteria yang Jitentukan dan sejalan dengan tujuan dari
penelitian. Kriteria subjek dalam penelitian ini antara lain:

a. Subjek adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau

b. Subjek berusia minimal 17 tahun

c. Subjek merupakan mahasiswa yang aktif dalam suatu organisasi kampus
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3.2.2 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan didalam penelitian ini

yaitu purposive sampling. Menurut Sugiyono (Herawati, 2018) purposive

( informan yang sesuai
- ‘\\\“ ...‘
-

‘5

pengu

karena

EECE NS )

o
QD
~—+
QD
-
QD
>
e
QD

mengua e ata, peneli ami kesulitan untuk

dapat a ya emenuhi ke : nelitian yang telah

ditetapka

Siregar (2002) mengatakan bahwasanya wawancara adalah suatu teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh informasi dari informan yang telah ditentukan. Teknik wawancara
akan membutuhkan waktu yang lumayan lama dan memerlukan keterampilan

dalam melakukannya.
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Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara semi terstruktur,
yaitu peneliti menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara

sistematis dan lengkap, namun peneliti dapat menambahkan pertanyaan-

informan untuk membuat berbagai kesepakatan penelitian terkait waktu, tempat
hingga kerahasiaaan data informan.

3.3.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian

Peneliti akan mengunjungi Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau

dan mencari tahu keberadaan informan untuk melakukan pendekatan terhadap

informan untuk menunjang lancarnya proses wawancara. Kemudian peneliti
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memilih partisipan yang dianggap sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan

sebelumnya dan memilih tempat yang tepat untuk pelaksanaan wawancara agar

merasa aman dan percakapan bisa terdengar jelas.

penelitian karena saat itu informan memiliki waktu yang tepat untuk
menjalankan penelitian.
3.3.3 Tahap Pengumpulan Data

Setelah melakukan wawancara dan mengumpulkan data informan, lalu

data yang didapat akan diketik ulang dalam tabel verbatim kemudian akan
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dianalisis oleh peneliti dan dituangkan dalam tabel koding agar mendapatkan

hasil dari penelitian yang dilakukan.

3.3.4 Tahap Penyelesaian

penelitian yang telah

LSS SO :
- s
=

iap untuk

semua bentuk data yang diperoleh ke dalam bentuk tertulis untuk dianalisis.
3.4.2 Penyajian data (display data)

Penyajian data adalah kumpulan dari informasi yang akan memberikan
kemungkinan terkait kesimpulan hingga pengambilan keputusan yang akan

selalu berkembang untuk menjadi suatu siklus.
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3.4.3 Verifikasi
Verifikasi pada analisis data kualitatif secara esensi berisi tentang uraian

oleh semua subkategorisasi tema yang tertera dalam tabel ketegorisasi serta

pengkodean

SOt '0

)
'
&‘* :'

V=

\‘.0‘

|

‘\\\\“\\\
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

ketersediaan informan untuk adi subjek dari penelitian yang akan

dilakukan.

Proses pencarian dan pemilihan kedua informan dilakukan langsung
oleh penulis sendiri di Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau dan juga atas
bantuan beberapa rekan Mahasiswa Universitas Islam Riau yang mengetahui

keberadaan dan info tentang informan. Penulis mengambil informan yang

24
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berdomisili tetap di Universitas Islam Riau agar memudahkan penulis dalam

menjalankan penelitian.

4.2 Persiapan P

Kategori ekl je
Nama
Usia
Pekerjaan akultas Psikologi
S i m Riau
Agama = Nl = a
Alamat ck A o Sidomulyo
dw e
Tanggal egi
1 Juli 2021 p‘% Psikologi UIR
1 Juli 2021 rm - s Psikologi UIR
2 Juli 2021 as Psikologi UIR
5 Juli 2021 Fakultas Psikologi UIR
21 Juli 2021 poeng Tengah F&D
b
Jadwal an Subjek 2
Tanggal Kegiatan Tempat
7 Juli 2021 Pertemuan Dengan Subjek  Fakultas Psikologi UIR
8 Juli 2021 Pemberian Informed Fakultas Psikologi UIR
Consent
Wawancara
26 Juli 2021 Verifikasi Data Dengan Kediaman Subjek
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4.3 Hasil Penelitian

4.3.1 Subjek Pertama
Informan pertama dalam penelitian ini RMD. Mahasiswa aktif di

Fakultas Psikologi-Universitas Islam Riau. RMD-tahun ini memasuki usia 24

saya juga dipercaya sebaga ugas forum studi islam al furgon
fakultas Psikologi uir saya juga aktif di eksternal di Himpunan Mahasiswa
Islam” W1S1D1Ba21.

Subjek memiliki keyakinan bahwa ia akan tetap golput dalam pemilu
yang akan datang karna subjek merasa jenuh dengan pertarungan politik yang

sebenarnya sudah ditentukan para elit politik, ia merasa kalau memilih itu hanya
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berpartisipasi namun sebenarnya tidak menentukan, karna pemimpinnya sudah
ditentukan dari awal.

“saya sampai saat ini masih berfikiran untuk golput dalam pemilihan

prangnya itu

yang ada

seperti anya i 3 11,’# kepala daerah
seperti guberr i .+' Jaera na menurutnya

apapun akan kepa ] asti a :"_, S emerintah pusat.

sesaat. Pasca pemilu tidak ada dampak positif kepada hidupnya.

“vang saya rasakan ini-ini juga, jadi ya kayak roda yang berputar aja,
euforianya ya sesaat itu aja, pasca itu yaa yaudah cari kerja sendiri kalian
yvaudah cari duit sendiri kalian, gaada urusan” \W1S1D10B10s.

Subjek berpendapat bahwasanya dalam mencari dan menganalisa

informasi yang akan dijadikan dasar dalam mengambil keputusan itu tidak
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mudah, apalagi ditahun politik dimana maraknya informasi-informasi hoax

beredar, jadi harus bisa memilah-milah informasi yang valid dan yang tidak

valid, subjek mengatakan bahwa yang menentukan baik atau tidaknya

diambang hancur sehancur-hancurnya, baru bisa bangkit lagi” \W1S1D18B274.

“kalau reformasi atau revolusi pasti ada pihak-pihak yang diuntungkan”
W1S1D19B277.

4.3.2 Subjek Kedua

Informan kedua dalam penelitian ini RA. Mahasiswa aktif di Fakultas

Psikologi Universitas Islam Riau. RA tahun ini memasuki usia 27 tahun dan
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hingga kini masih berperan aktif mengikuti kegiatan-kegiatan kampus
khususnya dalam organisasi internal kampus.

RA berasal dari Pekanbaru, Riau dan lahir pada tanggal 9 September

didalam Fakultas

politik
dikamp

terkait

S

"; >

W1S2D1B33. “kalau say

memimpin negara ini terlalu banyak calon-calon pemimpin karbitan di negeri
ini” W1S2D1B39.

Subjek merasa Kinerja pemerintah sangat buruk, dan itu disebabkan
karena tidak ada pemimpin yang berkompeten memimpin negara ini, bahkan

parahnya lagi banyak pemimpin karbitan dinegri ini, jadi subjek merasa tidak

ada gunanya dia memilih pemimpin seperti itu.
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“sejauh ini kalau saya lihat, kalau dibilang basic masih basic untuk

memimpin negara ini terlalu banyak calon-calon pemimpin karbitan di negeri

ini” W1S2D1Bss. “Untuk apa kita memilih seseorang yang tidak layak untuk

menbangun kepercayaan dari masyarakat. Jangan korupsi, kolusi, nepotisme,
perhatikan dan ayomi masyarakat. Dan masyarakat juga harus memperbaiki
mentalnya agar tidak mudah dibeli suara dengan uang, tetapi dengan akal sehat
dan hati nurani, sehingga akan tercipta pemimpin yang mampu merubah arah

politik menjadi lebih baik.
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“banyak kekecewaan dari masyarakat terhadap para pemimpin karena
kinerja tidak maksimal seperti korupsi, kolusi dan nepotisme” \W1S2D1Bs.

“pemerintah tentunya harus memperbaiki kinerja agar tumbuh kepercayaan

arus b chatikan masyarakat”

N etul-6 % ]
L3 L0 et

4.4 Hasil A
441 In

individu akan mempersepsika secara negatif ketika hal itu tidak

sesuai dan individu cenderung menolak dan menanggapinya secara berlawanan
terhadap objek yang dipersepsikan kata lain persepsi adalah pemberian makna
terhadap suatu hal. Persepsi juga menjadi alasan dari keputusan-keputusan yang
diambil maupun perilaku yang muncul dalam diri subjek, termasuk keputusan

politik seperti golput dalam pemilu.
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Persepsi subjek yang negatif tentang politik berawal dari kekecewaan

subjek terhadap sistem politik di Indonesia yang menurutnya sangat buruk,

subjek berpendapat bahwasanya para calon pemimpin yang kita pilih itu

Politik Indonesia masih tetap buruk, subjek berpikir untuk membuat Indonesia
menjadi lebih baik yaitu dengan adanya bencana besar yang menghancurkan
Indonesia, lalu kita membangunnya bersama-sama.

Subjek merasa yakin dengan pandangan yang dimilikinya karena subjek

sebagai mahasiswa yang aktif berorganisasi merasa memiliki kemampuan

interlektual untuk menganalisa isu-isu yang berkembang dan subjek bukanlah
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orang yang berpihak sehingga dirinya sangat objektif dalam menilai yang
membuatnya bisa mengambil keputusan yang tepat.

4.4.2 Informan Kedua

Telah dijelaskan. sebelumnya bahwa_Persepsi.menurut Wiji Suwarno
(Yanuariska, 2014) adalah suatu proses membuat penilaian atau membangun
kesan mengenal berbagai macam. hal yang terdapat di dalam lapangan
penginderaan seseorang. Penginderaan inimengakibatkan manusia mulai
memberikan penilaian baik atau buruk. Dan bentuk dari persepsi menurut
Rahmat (Hasanah & Anggaraeni, 2016) adalah persepsi positif dan persepsi
negatif. Individu akan mempersepsikan suatu hal dengan positif ketika objek
yang dipersepsikan sesuai dengan penghayatan dan dapat diterima baik secara
rasional maupun emosional manusia. Namun individu akan mempersepsikan
suatu objek secara negatif ketika hal itu tidak sesuai dan individu cenderung
menolak dan menanggapinya secara bDerlawanan terhadap objek yang
dipersepsikan kata lain persepsi adalah pemberian makna terhadap suatu hal.
Dengan kata lain persepsi adalah pemberian makna terhadap suatu hal. Persepsi
juga menjadi alasan dari keputusan-keputusan yang diambil maupun perilaku
yang muncul dalam diri subjek, termasuk keputusan politik seperti golput dalam
pemilu.

Subjek memutuskan untuk golput dalam pemilu karena memiliki
persepsi negatif terhadap politik dan sudah tidak percaya lagi dengan
pemerintah karena kinerja yang buruk, kolusi, korupsi dan nepotisme dan calon

pemimpin yang tidak berkompeten dinegri ini bahkan subjek menganggap
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banyak pemimpin-pemimpin karbitan, sehingga subjek merasa tidak ada
gunanya memilih pemimpin.

Subjek yakin bahwa keputusan yang diambilnya untuk golput itu sudah

.Q ‘ ani, sehingga pemimpin yang
terpilih nantinya adalah'g : peten dalam memimpin negara
ini yang berdampak pada berubahnya arah politik Indonesia menjadi lebih baik.

4.5 Pembahasan

Sebagai warga negara Indonesia, kita memiliki hak untuk memilih
pemimpin yang akan mengelola negara ini, namun tidak semua orang

menggunakan hak tersebut karena berbagai faktor, salah satunya yaitu karena
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Persepsi negatif seseorang terhadap para calon pemimpin, pemerintah maupun
sistem politik diNegara ini.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, terlihat
kedua subjek..memiliki persepsi negatif terhadap dunia politik dilndonesia,
mereka dengan sengaja tidak berpartisipasi atau golput (golongan putih) dalam
pemilu sebagal bentuk kekecewaan,-ketidak percayaan bahkan kebencian
kepada para pejabat” yang tidak amanah, sistem politik yang buruk dan cara
berpolitik yang kotor.

Bahkan subjek pertama merasa pesimis akan masa depan bangsa ini dan
subjek merasa tidak ada solusi untuk masalah ini, karena masyarakat sudah
melakukan berbagal upaya seperti revolusi hingga reformasi dengan harapan
mampu merubah arah politik Indonesia menjadi lebih baik, namun sampai
sekarang harapan tersebut tidak pernah tercapai. Sikap-pesimisme tersebut
sejalan dengan pendapat prabowo (Febriana, 2018) yang mengatakan bahwa
indonesia akan bubar pada tahun 2030. beliau menyatakan sikap pesimisnya
dalam bentuk prediksi bahwa Indonesia tidak ada lagi ditahun 2030 berdasarkan
scenario writing yang ditulis oleh intelejen strategis.

Subjek pertama berpendapat bahwa untuk mencapai cita-cita reformasi
yaitu merubah arah politik menjadi lebih baik, negara ini harus hancur-
sehancurnya terlebih dahulu lalu seluruh rakyat membangun lagi negara ini
dengan berjuang bersama-sama. Walaupun tentu saja hal tersebut tidak kita
inginkan karena akan banyak korban apabila menunggu negara ini hancur.
Namun itulah gambaran rendahnya keyakinan subjek bahwa Indonesia bisa
menjadi lebih baik kedepannya.

Sedangkan subjek kedua lebih merasa kecewa dengan Kinerja

pemerintah yang buruk dan subjek menganggap bahwa banyak pemimpin
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negara ini yang sebenarnya tidak berkompeten atau tidak mampu memimpin
negri ini, bahkan subjek berpendapat banyak pemimpin yang karbitan dan
memaksa memimpin dengan cara membeli suara rakyat, karena subjek beberapa
kali terlibat dalam_kontestasi politik, subjek sangat paham bagaimana cara
mencari suara dengan cara yang kotor demi meraih jabatan dipemerintah.
Seperti yang dijelaskan dalam (Fitriani, 2019) yang mengangkat Penelitian
“fenomena money politic”-1a mengatakan bahwa membeli suara dengan uang
sudah menjadi tradisi di Indonesia dalam setiap masa pemiliu, bahkan menjadi
syarat wajib bagi setiap calon pemimpin apabila ingin mendapatkan suara. Dari
situ subjek merasa tidak ada gunanya berpartisipasi dalam pemilu. Sejalan
dengan pendapat Pirie dan Worcester (Limilia & Ariadne, 2018) yang
mengatakan bahwa rendahnya partisipasi politik. dari masyarakat disebabkan
karena masyarakat memiliki persepsi bahwa dirinya tidak akan mendapatkan
keuntungan .atau manfaat /.apapun- apabila dirinya berpartisipasi atau
menentukan pilihan dalam pemilu. Walaupun demikian, subjek beberapa kali
juga terlibat dalam berbagai kegiatan politik seperti menjadi timses (tim sukses)
suatu calon pemimpin dengan cara mencari suara, namun tidak dirinya sendiri
tidak memilih calon tersebut, hal itu dilakukannya hanya untuk kepentingan
pribadi demi mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Dari penjelasan yang
dikemukakan informan kedua terkait ideologinya untuk menarik diri dari
berbagai kegiatan politik , namun dalam beberapa kesempatan subjek juga turut
berpartisipasi dalam pemilu karena kebutuhan ekonominya. Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan Abraham Maslow (Sejati, 2019) tentang

Hirarki Kebutuhan Manusia, yaitu :
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Aktualisasi
Diri

Penghargaan

fisiologis belum seutuhnya terpe dan terlibat dalam suatu timses adalah
salah satu cara subjek untuk mendapatkan penghasilan dan memenuhi
kebutuhan fisiologisnya.

Kedua informan memiliki persepsi yang berbeda terhadap dunia politik
dan memiliki alasan yang berbeda dalam mengambil keputusan untuk menarik
diri dari berbagai kegiatan politik seperti pemilu, namun hasil penelitian
tersebut makan dapat dikatakan bahwasanya kedua subjek memiliki persepsi

negatif terhadap dunia politik diindonesia, subjek memiliki kekecewaan,

keresahan dan ketidak percayaan terhadap para elit politik di negeri ini.
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BAB V

PENUTUP

hingga gaya berpolitik yang k aat ini membuat subjek yakin atas
pandangan dan keputusan yang diambilnya untuk menarik diri dari berbagai
kegiatan politik itu sudah tepat. Ditambah lagi Status subjek sebagai kaum
intelektual dan memiliki backround organisasi kemahasiswaan yang memiliki
fungsi sebagai agent of change hingga social control, menjadi faktor pendukung
bahwa subjek tidak dengan mudah mengambil keputusan, tetapi menggunakan

kemampuan intelektualnya dalam mengambil keputusan dan hal

37
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tersebut yang membuat subjek yakin bahwa keputusan yang diambilnya untuk

golput itu sudah tepat.

bagaimana p C da mahasiswa Fakultas Psikologi yang
golput.
b. Diharapkan peneliti selanjutnya mampu menemukan informasi baru
terkait sudut pandang mahasiswa yang golput.
5.2.3 Bagi Pemerintah :
a. Agar memperbaiki kinerjanya dan menjalankan amanah yang diberikan

dengan sebaik-baiknya.
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b. Menjadikan penelitian ini sebagai bahan kajian terkait pemecahan masalah

untuk menurunkan angka golput di Indonesia.
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